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Abstrak: Pendekatan komunikatif merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

menekankan penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Artikel 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran tata 

bahasa Indonesia serta mengetahui manfaatnya dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 

siswa. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah studi kepustakaan dengan mengkaji 

beberapa jurnal dan sumber ilmiah yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif dapat membantu siswa memahami tata 

bahasa secara lebih kontekstual dan tidak hanya berfokus pada hafalan aturan kebahasaan. 

Melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, bermain peran, dan kerja kelompok, siswa menjadi lebih 

aktif dalam menggunakan bahasa Indonesia secara lisan maupun tulisan. Selain itu, pendekatan 

ini juga mampu meningkatkan minat belajar dan kemampuan komunikasi siswa dalam situasi 

nyata. Dengan demikian, pendekatan komunikatif dinilai efektif diterapkan dalam pengajaran tata 

bahasa Indonesia karena dapat menghubungkan pemahaman tata bahasa dengan penggunaan 

bahasa secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci:pendekatan komunikatif, tata bahasa Indonesia, pembelajaran bahasa, kemampuan 

komunikasi, pengajaran bahasa Indonesia. 

___________________________________________________________________________ 

 

Pendahuluan Bahasa Indonesia memiliki peranan penting sebagai alat komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam proses pembelajaran di sekolah. Salah satu aspek penting 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah penguasaan tata bahasa. Tata bahasa membantu 

siswa memahami aturan penggunaan bahasa yang baik dan benar, baik dalam bentuk lisan maupun 

tulisan. Namun, pada kenyataannya pembelajaran tata bahasa sering dianggap sulit dan 
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membosankan oleh siswa karena lebih banyak menekankan hafalan aturan dibandingkan praktik 

penggunaan bahasa secara langsung. Akibatnya, siswa kurang mampu menerapkan tata bahasa 

dalam situasi komunikasi nyata. 

Dalam proses pembelajaran, guru memerlukan pendekatan yang mampu membuat siswa lebih 

aktif dan mudah memahami materi. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikatif menekankan penggunaan bahasa sebagai alat 

komunikasi sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada kemampuan 

siswa dalam menggunakan bahasa secara nyata. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk terlibat 

dalam berbagai kegiatan seperti diskusi, tanya jawab, bermain peran, dan kerja kelompok agar 

kemampuan berbahasa mereka dapat berkembang secara lebih alami. 

Pendekatan komunikatif dianggap mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan 

interaktif. Dalam pembelajaran tata bahasa Indonesia, pendekatan ini dapat membantu siswa 

memahami penggunaan kaidah bahasa melalui konteks komunikasi sehari-hari. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya mengetahui aturan tata bahasa, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kegiatan berbicara maupun menulis. Berdasarkan hal tersebut, artikel ini membahas mengenai 

penerapan pendekatan komunikatif dalam pengajaran tata bahasa Indonesia serta manfaatnya 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.  

 

Tinjauan Pustaka  

1. Pengertian Pendekatan Komunikatif 

Pendekatan komunikatif merupakan pendekatan pembelajaran bahasa yang menekankan 

kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan aturan tata bahasa, tetapi juga pada 

kemampuan siswa dalam menyampaikan dan memahami pesan secara efektif. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, pendekatan komunikatif mendorong siswa untuk aktif berbicara, 

berdiskusi, menulis, serta berinteraksi dengan lingkungan belajar. Menurut Mubarok, Haryadi, 

dan Nuryatin (2024), pendekatan komunikatif membantu siswa memahami bahasa melalui praktik 

penggunaan bahasa secara langsung dalam konteks nyata. Pembelajaran menjadi lebih aktif karena 

siswa dilibatkan dalam kegiatan komunikasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Pengajaran Tata Bahasa Indonesia 
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Tata bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa karena 

berkaitan dengan aturan penggunaan bahasa yang baik dan benar. Pengajaran tata bahasa bertujuan 

agar siswa mampu memahami struktur bahasa serta menggunakannya secara tepat dalam 

komunikasi lisan maupun tulisan. Namun, pembelajaran tata bahasa sering dianggap sulit karena 

terlalu menekankan hafalan aturan kebahasaan. Melalui pendekatan komunikatif, pengajaran tata 

bahasa dapat dilakukan secara lebih menarik dan kontekstual. Guru tidak hanya menjelaskan teori, 

tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan penggunaan tata bahasa 

dalam kegiatan komunikasi. Dengan cara ini, siswa lebih mudah memahami fungsi tata bahasa 

dalam penggunaan bahasa sehari-hari. 

3. Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran 

Penerapan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui 

berbagai kegiatan seperti diskusi, bermain peran, tanya jawab, presentasi, dan kerja kelompok. 

Kegiatan tersebut membantu siswa lebih aktif menggunakan bahasa serta meningkatkan 

keberanian dalam berkomunikasi. Aflinda (2021) menjelaskan bahwa pendekatan komunikatif 

mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena pembelajaran dilakukan secara 

interaktif dan melibatkan siswa secara langsung. Selain itu, Muis dan Alfin (2023) menyatakan 

bahwa pendekatan komunikatif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan 

sehingga siswa lebih mudah memahami materi bahasa Indonesia. 

4. Kelebihan Pendekatan Komunikatif 

Pendekatan komunikatif memiliki beberapa kelebihan dalam pembelajaran tata bahasa Indonesia. 

Pertama, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Kedua, pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena dikaitkan dengan situasi komunikasi nyata. Ketiga, siswa tidak hanya memahami 

teori tata bahasa, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, pendekatan komunikatif dinilai efektif untuk diterapkan dalam pengajaran tata bahasa 

Indonesia karena dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemahaman siswa terhadap 

penggunaan bahasa yang baik dan benar. 
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5. Peran Guru dalam Pendekatan Komunikatif 

Dalam pendekatan komunikatif, guru tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator dan pembimbing dalam proses pembelajaran. Guru bertugas menciptakan 

suasana belajar yang aktif, menarik, dan mendorong siswa untuk berani berkomunikasi. Selain itu, 

guru juga perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa Indonesia 

dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Pendekatan komunikatif menuntut guru untuk lebih kreatif 

dalam memilih metode, media, dan aktivitas pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan. Dengan 

adanya interaksi yang aktif antara guru dan siswa, proses pembelajaran tata bahasa Indonesia 

menjadi lebih efektif dan mudah dipahami. Guru juga dapat memberikan umpan balik secara 

langsung terhadap penggunaan bahasa siswa sehingga kemampuan berbahasa mereka dapat 

berkembang dengan lebih baik. 

 

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research). 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mengkaji berbagai sumber tertulis yang 

berkaitan dengan pendekatan komunikatif dalam pengajaran tata bahasa Indonesia. Sumber data 

diperoleh dari jurnal ilmiah, artikel, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

pembahasan.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan membaca, mencatat, dan 

menelaah informasi dari berbagai referensi yang telah dipilih. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui penerapan pendekatan komunikatif serta manfaatnya 

dalam pembelajaran tata bahasa Indonesia. 

Melalui metode ini, penulis berusaha memberikan gambaran mengenai pentingnya penggunaan 

pendekatan komunikatif dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa baik secara lisan maupun tulisan. 

 

Hasil dan Pembahasan Berdasarkan hasil kajian dari beberapa sumber dan penelitian terdahulu, 

pendekatan komunikatif memiliki pengaruh yang positif dalam pengajaran tata bahasa Indonesia. 

Pendekatan ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan tidak hanya 

berfokus pada hafalan aturan kebahasaan. Siswa diajak untuk memahami tata bahasa melalui 

praktik penggunaan bahasa secara langsung dalam situasi komunikasi sehari-hari. Dalam 

penerapannya, guru menggunakan berbagai kegiatan pembelajaran seperti diskusi kelompok, 
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tanya jawab, bermain peran, presentasi, dan latihan percakapan. Kegiatan tersebut membantu 

siswa lebih berani mengemukakan pendapat serta meningkatkan kemampuan berbicara dan 

menulis menggunakan tata bahasa yang baik dan benar. Dengan adanya komunikasi yang aktif, 

siswa menjadi lebih mudah memahami fungsi tata bahasa dalam penggunaan bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aflinda (2021) menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif 

mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena siswa dilibatkan secara langsung 

dalam proses komunikasi. Selain itu, penelitian Muis dan Alfin (2023) juga menjelaskan bahwa 

pendekatan komunikatif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga 

siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia. Pendekatan komunikatif juga 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Pembelajaran yang dilakukan secara 

interaktif membuat siswa tidak mudah merasa bosan karena mereka terlibat langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Indonesia 

baik secara lisan maupun tulisan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan komunikatif tidak hanya 

membantu siswa memahami tata bahasa, tetapi juga meningkatkan kemampuan komunikasi 

mereka. 

Namun, dalam penerapannya masih terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya keberanian 

sebagian siswa untuk berbicara di depan kelas serta keterbatasan waktu pembelajaran. Selain itu, 

guru juga perlu memiliki kreativitas dalam memilih metode dan media pembelajaran agar kegiatan 

komunikasi dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu, kerja sama antara guru dan siswa sangat 

diperlukan agar pendekatan komunikatif dapat diterapkan secara maksimal dalam pembelajaran 

tata bahasa Indonesia. Dengan demikian, pendekatan komunikatif dapat menjadi salah satu 

alternatif yang efektif dalam pengajaran tata bahasa Indonesia karena mampu membantu siswa 

memahami dan menggunakan bahasa secara lebih komunikatif dan kontekstual. 
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Tabel 1. Hasil Penerapan Pendekatan Komunikatif Dalam Pengajaran Tata Bahasa Indonesia 

No Aspek Pembelajaran Hasil yang Diperoleh 

1 Keaktifan Siswa Siswa lebih aktif dalam diskusi dan tanya jawab 

2 Kemampuan Berbicara Meningkat karena siswa sering melakukan praktik 

komunikasi 

3 Pemahaman Tata Bahasa Siswa lebih mudah memahami penggunaan tata bahasa 

dalam konteks nyata 

4 Motivasi Belajar Siswa lebih antusias dan tidak mudah bosan saat 

pembelajaran 

5 Interaksi Pembelajaran Terjadi komunikasi yang lebih baik antara guru dan siswa 

 

 

Bagan 1. Alur Penerapan Pendekatan Komunikatif Dalam Pengajaran Tata Bahasa Indonesia 

 

 

 

Kesimpulan  Pendekatan komunikatif dalam pengajaran tata bahasa Indonesia dapat membantu 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa baik secara lisan maupun tulisan. Pendekatan ini 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan tidak hanya berfokus pada 

hafalan aturan tata bahasa. Melalui kegiatan seperti diskusi, tanya jawab, bermain peran, dan kerja 

kelompok, siswa lebih mudah memahami penggunaan tata bahasa dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, pendekatan komunikatif juga mampu meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia. Pembelajaran yang dilakukan 
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secara komunikatif menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga siswa lebih 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan komunikatif dapat 

menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam pengajaran tata bahasa Indonesia di sekolah. 
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